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ABSTRAK

Syarat hasil reparasi plat gigi tiruan resin akrilik adalah memiliki kekuatan fleksural dan impak yang cukup. Untuk
meningkatkan kekuatan hasil reparasi dapat dilakukan penambahan fiber dan surface treatment ethyl acetate. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis fiber dan surface treatment ethyl acetate terhadap kekuatan fleksural dan impak
reparasi plat gigi tiruan resin akrilik.

Penelitian ini menggunakan 25 sampel plat resin akrilik untuk uji fleksural berukuran 65x10x2,5 mm dengan ukuran
kavitas 30x5x1 dan 25 sampel untuk uji impak berukuran 55x10x10 mm dengan ukuran kavitas 26x5x4 mm yang terbagi menjadi
5 kelompok dengan jumlah sampel masing-masing 5, yaitu kelompok kontrol (tanpa penambahan fiber dan surface treatment ethyl
acetate), kelompok penambahan rami, kelompok penambahan rami dan surface treatment ethyl acetate, kelompok penambahan
polyethylene fiber, dan kelompok penambahan polyethylene fiber dan surface treatment ethyl acetate. Pengujian kekuatan fleksural
dengan universal testing machine dan kekuatan impak dengan alat Charpy. Data dianalisis dengan MANOVA dan dilanjutkan uji
least significant difference (LSD) dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kekuatan fleksural terendah dimiliki oleh kelompok kontrol yaitu 71,11+3,41
MPa dan rerata kekuatan fleksural tertinggi dihasilkan oleh kelompok penambahan polyethylene fiber dan surface treatment
ethyl acetate 130,37+18,68 MPa. Rerata kekuatan impak terendah dihasilkan kelompok kontrol yaitu 0,14+0,08 kJ/m?, dan rerata
kekuatan impak tertinggi dihasilkan oleh kelompok penambahan polyethylene fiber dan surface treatment ethyl acetate 1,15+0,09
kJ/m2. Hasil analisis MANOVA menunjukkan ada perbedaan bermakna kekuatan fleksural dan impak akibat pengaruh jenis fiber
(p<0,05), tidak ada perbedaan bermakna kekuatan fleksural dan impak akibat surface treatment ethyl acetate (p>0,05), dan tidak
ada perbedaan bermakna akibat interaksi antara jenis fiber dan surface treatment ethyl acetate (p>0,05).

Kesimpulan penelitian ini adalah jenis fiber mampu meningkatkan kekuatan fleksural dan impak reparasi plat gigi tiruan
resin akrilik tetapi surface treatment ethyl acetate tidak meningkatkan kekuatan fleksural dan impak.

Kata kunci: reparasi resin akrilik, fiber, ethyl acetate, fleksural, impak.

ABSTRACT

Repaired acrylic denture should have adequate flexural and impact strength. Fiber and surface treatment ethyl acetate can
be used to increase the strength of reparation. The aim of this study was to evaluate the effect of fiber material and ethyl acetate
as surface treatment to flexural and impact strength of acrylic denture reparation.

This study used 25 samples of acrylic resin plate wtih size 65x10x2.5 mm and 30x5x1 mm for cavity to measure flexural
strength and other 25 samples of acrylic resin plate with size 55x10x10 mm and 26x5x4 mm for cavity to measure impact strength.
Each measurement divided into five groups, with five samples for each group. This groups consist of control group (without
fiber and ethyl acetate), group with ramie addition, group with ramie addition and ethyl acetate as surface treatment, group with
polyethylene fiber addition, group with polyethylene fiber addition and ethyl acetate as surface treatment. Flexural strength measured
with universal testing machine and impact strength measured with Charpy. The result analized with MANOVA followed by Least
Significant Difference (LSD) with 95% significancy.

The result showed that control group has the lowest flexural strength 71.11+3.41 MPa and impact strength 0.14+0.08 kJ/
m2. Group with polyethylene fiber addition and ethyl acetate as surface treatment has the highest flexural strength 130.37+18.68
MPa and impact strength 1.15+0.09 kdJ/m2. MANOVA showed there is significant difference of flexural and impact strength beacuse
of fiber addition (p<0,05), no significant difference because of surface treatment ethyl acetate (p>0,05), and interaction between
fiber and surface treatment doesn’t show any significant difference (p>0,05).

The conclusion of this study is fiber material increased the flexural and impact strength of acrylic denture reparation but
surface treatment didn’t increase the flexural and impact strength.

Keywords: reparation of acrylic resin, fiber, ethyl acetate, flexural, impact.

PENDAHULUAN tiruan karena harganya murah, mudah direparasi,
proses pembuatannya mudah, menggunakan

Resin akrilik hingga saat ini masih meru- peralatan yang sederhana, serta memiliki warna
pakan bahan pilihan untuk pembuatan basis gigi stabil dan mudah dipoles. Selain kelebihan yang

111



Merlina L. Putri, dkk. : Pengaruh Jenis Fiber dan Surface Treatment Ethyl Acetate

dimiliki oleh resin akrilik, bahann ini juga memiliki
beberapa kekurangan, diantaranya adalah mu-
dah patah di dalam maupun di luar mulut'. Pem-
buatan gigi tiruan yang baru membutuhkan biaya
mahal dan waktu lebih lama sehingga prosedur
yang menjadi pilihan adalah reparasi gigi tiruan
lama?. Syarat hasil reparasi diantaranya adalah
harus menghasilkan kekuatan fleksural dan im-
pak yang cukup. Kekuatan fleksural merupakan
beban maksimum yang dapat diterima suatu
bahan atau kemampuan bertahan bahan tersebut
sebelum patah ketika diletakkan beban di bagian
tengah dan bahan ini ditumpu pada kedua ujung-
nya®. Kekuatan impak adalah energi yang diserap
suatu bahan sebelum bahan tersebut fraktur
ketika mendapatkan tekanan secara tiba-tiba*.
Gigi tiruan yang direparasi dengan bahan akrilik
kuring dingin sering mengalami patah berulang
di daerah penyatuan yaitu di daerah sambungan
antara bahan dasar dan bahan reparasi®. Ber-
bagai metode dapat dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut, diantaranya dengan memodi-
fikasi kontur permukaan sambungan, memberi
perlakuan surface treatment pada permukaan
reparasi, atau dengan menggunakan bahan pen-
guat seperti fiber. Fiber dikelompokkan menjadi 2
yaitu fiber alami dan sintetis®. Harga fiber sintetis
lebih mahal sehingga diperlukan suatu material
baru sebagai alternatifnya yaitu fiber alami. Fiber
alami merupakan biomaterial yang cukup men-
janjikan oleh karena sifat biokompatibilitas dan
Young’s modulus serta kekuatan tarik yang lebih
tinggi daripada bahan basis gigi tiruan. Salah
satu jenis fiber alami adalah rami (Boehmeria
nivea) yang menghasilkan serat alam dari pita
(ribbons) kulit kayunya yang sangat keras dan
mengkilap. Tanaman ini memiliki diameter yang
kecil (10-60 pm) dan warna yang putih sehingga
memenuhi syarat estetis basis gigi tiruan’. Per-
mukaan rami mengandung wax dan substansi
nonselulosa seperti hemiselulosa, lignin, dan
pektin yang mengakibatkan buruknya adhesi
antara matriks dan rami, sehingga dibutuhkan
perlakuan alkalisasi terhadap permukaan rami.
Alkalisasi dengan NaOH akan meningkatkan ad-
hesi antara matriks dengan rami, meningkatkan
kekasaran, meningkatkan kekasaran permukaan
rami, serta untuk menurunkan penyerapan air
pada ramié. Kekuatan mekanik reparasi plat resin
akrilik dapat ditingkatkan dengan pemberian
surface treatment menggunakan bahan ethyl/
acetate. Ethyl acetate merupakan pelarut organik
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yang tidak terdaftar dalam klasifikasi International
Agency for Research on Cancer (IARC). Surface
treatment pada permukaan bahan mengakibat-
kan superficial crack propagation dan pemben-
tukan pit. Morfologi permukaan yang disertai
pit dan crack yang disebabkan oleh disolusi
polymethylmethacrylate oleh ethyl acetate dapat
meningkatkan mechanical interlocking®.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jumlah subyek untuk
masing-masing kelompok perlakuan adalah
5 sampel sehingga jumlah subyek penelitian
secara keseluruhan adalah 60 sampel. Mas-
ter model yang digunakan terbuat dari bahan
logam dengan ukuran sebagai berikut: untuk
uji kekuatan fleksural master model berukuran
65x10x2,5 mm dengan ukuran kavitas 30x5x1,
untuk uji kekuatan impak master model beruku-
ran 55x10x10 mm dengan ukuran kavitas 26x5x4
mm. Master model digunakan sebagai cetakan
pembuatan sampel penelitian berupa plat resin
akrilik polimerisasi panas. Plat resin akrilik polim-
erisasi panas kemudian dipotong dengan gap 3
mm menggunakan carboroundum disc. Setelah
dibuat gap, akhiran sambungan dipreparasi ber-
sudut 45° ke bawah. Fiber yang digunakan ada-
lah polyethylene fiber (Construct, Kerr) dengan
panjang 30 mm dan lebar 3 mm, dan serat rami
(Boehmeria nivea) panjang 26 mm yang telah di-
alkalisasi menggunakan NaOH 5% selama 2 jam.
Serat rami ditimbang menggunakan timbangan
digital agar memiliki berat yang sama dengan
polyethylene fiber. Kedua jenis fiber ini dibasahi
dengan silane sebagai coupling agent selama
5 menit terlebih dahulu sebelum diaplikasikan
pada kavitas plat. Bahan surface treatment yang
digunakan adalah ethyl acetate dengan volume
1 pipet tetes (1 ml) dan lama aplikasi 120 detik.
Setelah diberi penambahan fiber maupun surface
treatment ethyl acetate, plat kemudian direparasi
menggunakan resin akrilik kuring dingin. Setelah
proses reparasi selesai, sampel plat direndam
terlebih dahulu dalam air suling selama 48 jam
pada suhu 37°C untuk memperoleh kondisi yang
sama dengan kondisi rongga mulut.

Kelompok perlakuan dibagi menjadi 5
kelompok untuk masing-masing variabel ter-
pengaruh. Kelompok | adalah kelompok kontrol
(tanpa penambahan fiber maupun surface treat-
ment ethyl acetate), kelompok Il adalah kelom-
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pok reparasi dengan penambahan serat rami
tanpa perlakuan surface treatment pada plat,
kelompok Il adalah kelompok reparasi dengan
penambahan serat rami dan perlakuan surface
treatment pada plat, kelompok IV adalah kelom-
pok reparasi dengan penambahan polyethylene
fiber tanpa perlakuan surface treatment pada
plat, dan kelompok V adalah kelompok penam-
bahan polyethylene fiber dan perlakuan surface
treatment pada plat.

Sampel reparasi kemudian dilakukan
pengujian untuk mengetahui kekuatan fleksural
dan impak. Pengujian kekuatan fleksural meng-
gunakan alat universal testing machine dengan
jarak tumpuan 50 mm, dan pengujian kekuatan
impak menggunakan alat Charpy dengan pan-
jang lengan 83 cm dan berat beban 1 kg. Angka
yang diperoleh dimasukkan ke dalam perhitung-
an rumus untuk memperoleh nilai kekuatan
fleksural dan impak.

Analisis data yang digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh jenis fiber dan surface treat-
ment ethyl acetate terhadap kekuatan fleksural
dan impak reparasi plat gigi tiruan resin akrilik
adalah MANOVA. Apabila terdapat perbedaan
yang signifikan, dilanjutkan dengan post-hoc LSD
dengan tingkat kepercayaan 95%.

HASIL PENELITIAN

Hasil rerata dan standar deviasi kekuatan
fleksural dan impak reparasi plat gigi tiruan resin
akrilik dapat dilihat pada tabel 1.

Data pada tabel 1 menunjukkan kelom-
pok dengan rerata kekuatan fleksural terendah
adalah kelompok kontrol 71,11+3,41 MPa dan
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tertinggi adalah kelompok reparasi dengan pe-
nambahan polyethylene fiber dan surface treat-
ment ethyl acetate 130,37+18,68 MPa. Kelompok
dengan rerata kekuatan impak terendah adalah
kelompok kontrol 0,14+0,08 kJ/m? dan tertinggi
adalah kelompok reparasi dengan penambahan
polyethylene fiber dan surface treatment ethyl ac-
etate 1,15+0,09 kJ/m2. Untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kekuatan fleksural yang ber-
makna dari kelima kelompok reparasi dilakukan
uji MANOVA. Syarat yang harus dipenuhi dalam
analisis varian adalah normalitas pada data pe-
nelitian, maka sebelum dilakukan uji MANOVA,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk
mengetahui apakah data yang diambil berdis-
tribusi normal.

Tabel 2. Hasil uji normalitas data kekuatan flek-
sural dan impak

Shapiro-Wilk
Statistic Df  Sig
Kekuatan | 0,966 5 0,846
fleksural i 0,892 5 0,369
Hi 0,943 5 0,686
v 0,879 5 0,805
\Y 0,960 5 0,306
Kekuatan | 0,820 5 0,117
impak Il 0,881 5 0,314
i 0,961 5 0,814
v 0,902 5 0422
\ 0,879 5 0,306

Dari uji normalitas Shapiro-Wilk diperoleh
nilai sig>0,05 untuk masing-masing kelompok
sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdis-
tribusi normal.

Tabel 1. Nilai rerata dan standar deviasi kekuatan fleksural (MPa) dan impak (kJ/m?) pada reparasi plat

gigi tiruan akrilik

Kelompok N Fleksural Impak
Rerata Standar deviasi Rerata Standar deviasi

| 5 71,11 3,41 0,14 0,08

Il 5 106,42 6,75 0,55 0,09

1] 5 109,44 10,42 0,53 0,11
v 5 125,88 14,45 1,09 0,14

\ 5 130,37 18,68 1,15 0,09

Keterangan:

| : Subyek reparasi tanpa penambahan fiber dan surface treatment ethyl acetate

Il : Subyek reparasi dengan penambahan rami

IIl : Subyek reparasi dengan penambahan rami dan surface treatment ethyl acetate

IV : Subyek reparasi dengan penambahan polyethylenefiber

V : Subyek reparasi dengan penambahan polyethylenefiber dan surface treatment ethyl acetate

N :Jumlah subyek penelitian
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Setelah uji normalitas, dilanjutkan dengan
uji homogenitas dengan Levene’s test. Pada uiji
homogenitas diperoleh nilai sig untuk kelompok
pengukuran kekuatan fleksural adalah 0,090 dan
kelompok pengukuran kekuatan impak adalah
0,490 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
homogen (sig>0,05).

Selanjutnya untuk melihat perbedaan ke-
kuatan fleksural dan impak reparasi plat gigi
tiruan resin akrilik setelah penambahan fiber dan
surface treatment ethyl acetate maka dilakukan
pengujian menggunakan MANOVA.

Dari hasil uji MANOVA dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan bermakna kekua-
tan fleksural dan impak akibat penambahan
jenis fiber (sig<0,05), tidak terdapat perbedaan
bermakna kekuatan fleksural dan impak akibat
surface treatment ethyl acetate (sig>0,05), tidak
terdapat perbedaan bermakna kekuatan fleksural
dan impak akibat interaksi jenis fiber dan surface
treatment ethyl acetate (sig>0,05).

ISSN 2086-0218

Untuk mengetahui perbedaan bermakna
rerata kekuatan fleksural dan impak antar ke-
lompok dilakukan analisis LSD.

Dari tabel 4 hasil uji LSD diperoleh hasil
antar kelompok perlakuan terdapat perbedaan
bermakna kekuatan fleksural (p<0,05).

Dari tabel 5 hasil uji LSD diperoleh hasil
antar kelompok perlakuan terdapat perbedaan
bermakna kekuatan impak (p<0,05).

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diperoleh hasil kelom-
pok reparasi dengan penambahan polyethylene
fiber dengan surface treatment ethyl acetate
menunjukkan nilai rerata kekuatan fleksural dan
impak tertinggi karena pemberian polyethylene
fiber pada plat resin akrilik akan menghasilkan
konstruksi yang lebih kuat. Beban yang diterima
plat akan diteruskan kepada polyethylene fiber
yang memiliki modulus elastisitas yang dapat

Tabel 3. Hasil uji MANOVA kekuatan fleksural dan impak

Sumber  Variabel terpengaruh Df Mean square F Sig
F1 Kekuatan fleksural 1 2039,392 14,090 ,001(%)
Kekuatan impak 1 1,682 164,945 ,000(*)
F2 Kekuatan fleksural 1 70,538 487 ,493
Kekuatan impak 1 ,002 ,233 ,635
F1*F2 Kekuatan fleksural 1 2,679 ,019 ,893
Kekuatan impak 1 ,008 ,803 ,381
Keterangan:
F1 : Jenis fiber
F2 : Surface treatment ethyl acetate
F1*F2 : Interaksi jenis fiber dengan surface treatment ethyl acetate
(*) : Perbedaan bermakna (p<0,05)
Tabel 4. Hasil uji LSD kekuatan fleksural
Kelompok I Il Il [\ \
I - -35,304(%) -38,328(*) -54,768(%) -59,256(*)
Il - - - -19,464(%) -23,952(%)
i - - - -16,440(%) -20,928(*)
v - - - - -
\V; - - - - -
Tabel 5. Hasil uji LSD kekuatan impak
Kelompok | Il Il I\ \
I - -0,4129(%) -0,3942%) -0,9524(%) -1,0146(%)
I - - 0,0187 0,5395(%) -0,6017(*)
" - - - 0,5582(%) -0,6204(*)
v - - - - -0,0622
\VJ - - - - -
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menahan beban lebih baik bila dibandingkan
dengan polimer resin akrilik yang kaku. Poly-
ethylene fiber mempunyai berat molekul yang
tinggi sehingga memiliki koefisien friksi yang
sangat rendah, resistensi terhadap pemakaian
dan kekuatan cukup tinggi'®. Hasil rerata kekua-
tan fleksural maupun impak yang paling rendah
adalah kelompok reparasi tanpa penambahan
fiber dan surface treatment ethyl acetate kare-
na tekanan diterima oleh polimer yang kaku
sehingga tekanan tersalurkan dengan cepat dan
mengakibatkan resin akrilik lebih mudah patah.
Daerah pertemuan resin akrilik yang lama dan
bahan reparasi merupakan daerah yang lemah
terhadap tekanan. Keadaan yang sering dijumpai
pada gigi tiruan yang telah direparasi adalah ter-
jadi patahan berulang pada sambungan antara
bahan reparasi dengan plat resin akrilik yang
lama. Kekuatan mekanis dari spesimen yang
direparasi dengan bahan akrilik kuring dingin
hanya 57% dibandingkan kekuatan awalnya™.

Hasil statistik menunjukkan bahwa ada
perbedaan kekuatan fleksural dan impak yang
signifikan pada kelompok reparasi setelah dilaku-
kan penambahan fiber. Penambahan fiber pada
reparasi plat gigi tiruan resin akrilik menghasilkan
peningkatan kekuatan mekanik, meliputi fleksural
maupun impak karena tekanan yang diterima oleh
permukaan plat didistribusikan secara merata
pada plat resin akrilik dan fiber. Ikatan yang baik
antara fiber dan matriks menyebabkan ketika plat
diberi beban saat uji fleksural dan impak, teka-
nan tidak hanya diterima oleh plat akrilik, akan
tetapi didistribusikan ke fiber yang melintang di
tengah plat. Fiber memiliki modulus elastisitas
yang tinggi dibandingkan matriks resin yang kaku
sehingga lebih mampu menahan beban. Fiber
sebagai bahan penguat mampu mendistribusi
tekanan pada jalinan fiber sehingga kecepatan
penyebaran keretakan dapat dicegah. Sifat fiber
dengan kekuatan yang lebih tinggi daripada plat
resin akrilik juga mampu menahan tekanan dan
meningkatkan kekuatan plat reparasi. Selain itu,
fiber mempunyai sifat modulus of elasticity dan
ketahanan fatique yaitu ketahanan yang baik ter-
hadap gaya yang berulang-ulang selama periode
waktu tertentu'13,

Hasil statistik menunjukkan pemberian
surface treatment ethyl acetate pada permukaan
plat tidak menimbulkan perbedaan kekuatan flek-
sural dan impak yang signifikan. Hal ini diakibat-
kan karena ethyl acetate memiliki berat molekul
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yang tinggi yaitu 88,11 g/mol. Untuk melarutkan
suatu bahan, bahan pelarut perlu penetrasi di
antara molekul bahan yang dilarutkan. Berat
molekul ethyl acetate yang tinggi menyebabkan
kemampuan penetrasi di antara molekul PMMA
untuk melarutkan PMMA sangat minim. Semakin
besar berat molekul dari bahan pelarut, kemam-
puannya untuk melarutkan permukaan suatu
bahan akan semakin berkurang. Berat molekul
ethyl acetate yang tinggi berpengaruh pada nilai
parameter kelarutan ethyl acetateyang rendah
yaitu 9,1 cal/lcm3 sehingga kemampuan ethy/
acetate dalam melarutkan PMMA juga rendah,
akibatnyapit dan crack yang terbentuk tidak
banyak dan dangkal. Pemberian ethyl acetate
memberi efek yang minim terhadap adhesi resin
akrilik karena pit dan crack yang terbentuk sedikit
dan dangkal sehingga mechanical interlocking
antara permukaan yang disambung sangat
minim14,15,16.

Hasil statistik menunjukkan interaksi an-
tara jenis fiber dan surface treatment ethyl ac-
etate tidak menghasilkan perbedaan bermakna
karena ethyl acetate menyebabkan pit dan crack
yang dangkal sehingga menimbulkan mechanical
interlocking yang minim. Pada pemberian per-
lakuan surface treatment ethyl acetate maupun
tidak, rami tetap memiliki kekuatan fleksural dan
impak yang lebih rendah dibandingkan polyeth-
ylene fiber.

Dari penelitian dihasilkan perbedaan yang
bermakna antara kelompok kontrol dengan kel-
ompok reparasi dengan penambahan fiber rami
dan kelompok reparasi dengan penambahan
rami dan surface treatment ethyl acetate kare-
na dengan penambahan rami memungkinkan
terjadinya distribusi beban antara plat dan fiber
sehingga menyebabkan ketahanan plat terhadap
beban lebih baik. Pada matriks resin akrilik yang
diperkuat dengan rami tanpa perlakuan, maka
ikatan (mechanical bonding) antara serat dan
matriks menjadi tidak sempurna karena terhalang
oleh adanya lapisan yang menyerupai lilin di
permukaan serat sehingga perlu diberi perlakuan
alkalisasi dengan NaOH 5% selama 2 jam dan
perlakuan silanisasi. Perlakuan alkalisasi rami
dengan NaOH selama 2 jam merupakan per-
lakuan yang paling optimum. Perlakuan alkalisasi
ini bertujuan untuk melarutkan lapisan non selu-
losa di permukaan serat, seperti lignin, hemise-
lulosa, dan kotoran lainnya. Dengan hilangnya
lapisan ini maka ikatan antara rami dan matrik
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menjadi lebih kuat. Selain alkalisasi, rami juga
perlu diberi perlakuan silanisasi karena komposi-
si kimia dari silane memungkinkan terbentuknya
ikatan kimia antara permukaan selulosa rami dan
resin melalui jembatan siloksan. Silane bertindak
sebagai pelapis permukaan yang berpenetrasi
ke dalam pori-pori dan mengembangkan lapisan
permukaan yang berikatan secara mekanis'’'8,
Kelompok reparasi dengan penambahan
polyethylene fiber dan kelompok reparasi dengan
penambahan polyethylene fiber dan surface
treatment ethyl acetate memiliki perbedaan
bermakna terhadap kelompok kontrol karena
polyethylene fiber mampu menahan kekuatan
dari luar yang dapat menyebabkan patahnya
resin akrilik, sehingga tekanan yang seharusnya
mengenai basis resin akrilik akan diteruskan
ke polyethylene fiber. Polyethylene fiber dapat
meningkatkan ketahanan terhadap benturan,
modulus elastisitas dan kekuatan fleksural dari
bahan resin akrilik. Polyethylene fiber mencegah
penyebaran delaminasi pada spesimen. Hal ini
berarti perpanjangan matriks polimer yang ditim-
bulkan oleh uji fleksural akan berhenti pada fiber.
Ketika matriks polimer dilapisi dengan polyeth-
ylene fiber, delaminasi lebih banyak terlihat di
bagian luar fiber dibandingkan bagian dalam.
Oleh sebab itu, fraktur polyethylene fiber akan
diikuti dengan fraktur total spesimen®2°,
Kelompok reparasi dengan penambahan
polyethylene fiber dan kelompok reparasi dengan
penambahan polyethylene fiber dan surface
treatment ethyl acetate menunjukkan perbedaan
bermakna terhadap kelompok reparasi dengan
penambahan rami dan kelompok reparasi den-
gan penambahan rami dan surface treatment
ethyl acetate karena polyethylene fiber telah
dilakukan berbagai modifikasi permukaan yaitu
cold gas plasma treatment sehingga adhesi
antara fiber dengan matriks meningkat. Peng-
gunaan plasma treatment dapat meningkatkan
kemampuan pembasahan dan kompatibilitas
polyethylene fiber terhadap matriks polimer.
Polyethylene fiber mempunyai morfologi permu-
kaan serat yang halus mengakibatkan permu-
kaan fiber dengan matriks tidak dapat menyatu
sehingga diperlukan plasma etching. Fungsi
dari plasma etching yaitu membuat permukaan
fiber menjadi kasar. Pada penyemprotan gas
plasma, molekul gas (contoh: argon atau ok-
sigen) terpisah menjadi ion-ion, elektron, dan
atom netral di bawah area elektromagnetik kuat
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yang menempel di permukaan fiber. Selain faktor
perlakuan permukaan pada polyethylene fiber
yang meningkatkan adhesi antara fiber dengan
matriks, arah polyethylene fiber yang berupabi-
directional tipe braided juga berperan penting
dalam menahan kekuatan. Rami yang digunakan
dalam penelitian ini mempunyai bentuk anyaman
continuous unidirectional, polyethylene fiberyang
digunakan mempunyai bentukbidirectional de-
ngan tipebraided. Continuous unidirectional fiber
mempunyai kekuatan yang besar, namun hanya
pada arah tertentu sedangkan bidirectional tipe
braided dapat memperkuat reparasi plat gigi
tiruan dalam dua arah. Distribusi kekuatan ke se-
luruh permukaan fiber pada saat fiber menerima
beban dapat menahan terjadinya crack lebih
besar pada braided fiber karena adanya serat
yang terjalin dalam dua arah dan saling tumpah
tindih menyebabkan braided fiber lebih mampu
menahan retakan yang terjadi akibat tekanan?2.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa jenis fiber mampu meningkat-
kan kekuatan fleksural dan impak reparasi plat
gigi tiruan resin akrilik tetapi pemberian surface
treatment ethyl acetate tidak meningkatkan
kekuatan fleksural dan impak.
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